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Abstract 

The Cianjur earthquake, which had a magnitude of 5.6, raised problems with teaching and learning activities 

and early childhood development in Kindergarten Insan Kamil District. Cugenang, Cianjur Regency. The 

purpose of this study is to determine the impact of the earthquake in teaching and learning activities on the 

growth and development of early childhood. The research method used in this study is a qualitative method 

with a case study approach. The research was conducted at Insan Kamil Kindergarten, District. Cugenang 

Regency. Cianjur, as well as the research subjects, namely all students and teachers at Insan Kamil 

Kindergarten. The data collection techniques used are observation and interviews, and the data analysis used 

is Grounded Theory. The results of the study stated that teaching and learning activities and social-emotional 

development became one of the developments of children who were greatly affected, such as children often 

showing fear and anxiety behavior, and decreased concentration and child's independence. From these 

problems, parental involvement is an alternative to overcome the emotional social problems of early childhood 

at Insan Kamil Cianjur Kindergarten. 
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Abstrak 

Gempa Cianjur yang berkekuatan 5,6 Magnitudo memunculkan permasalahan terhadap kegiatan belajar 

mengajar dan tumbuh kembang anak usia dini di TK Insan kamil Kecamatan. Cugenang Kabupaten Cianjur. 

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui dampak bencana gempa dalam kegiatan belajar mengajar 

terhadap tumbuh kembang anak usia dini. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode 

Kualitatif dengan pendekatan Studi Kasus. Penelitian dilaksanakan di TK Insan Kamil Kecamatan. Cugenang 

Kabupaten. Cianjur, serta subjek penelitiannya yaitu seluruh peserta didik dan Guru di TK Insan Kamil. 

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi dan wawancara, serta analisis data yang 

digunakan yaitu Grounded Theory. Hasil penelitian menyatakan bahwa kegiatan belajar mengajar dan 

perkembangan sosial emosional menjadi salah satu perkembangan anak yang sangat terdampak, seperti anak 

sering menunjukan perilaku ketakutan dan kecemasan, serta konsentrasi dan kemandian anak menjadi 

menurun. Dari permasalahan tersebut keterlibatan orang tua menjadi salah satu alternatif untuk mengatasi 

permasalahan sosial emosional anak usia dini di TK Insan Kamil Cianjur.  
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PENDAHULUAN  

Ungkapan bahwa seseorang yang memiliki kecerdasan emosional yang tinggi ialah seseorang yang mampu 

mengendalikan diri, memelihara dan memiliki motivasi yang tinggi serta tidak mudah menyerah. Ternyata tak 

hanya ungkapan biasa, (Cosso et al., 2022) menyatakan hal yang serupa bahwa individu yang memiliki 

kecerdasan emosional yang tinggi ia memiliki hubungan sosial yang lebih baik, dapat memecahkan 

permasalahan yang ada. (Prado et al., 2021) Perkembanagan sosial adalah tingkat jalinan interaksi anak dengan 

orang lain, mulai dari orang tua, saudara, teman bermain, hingga masyarakat secara luas. Sementara 

perkembangan emosional adalah luapan perasaan ketika anak berinteraksi dengan orang lain. Dengan kata 

lain, membahas perkembangan emosi harus bersinggungan dengan perkembangan sosial anak. Demikian 

sebaliknya, membahas sosial harus melibatkan emosional. Sebab, keduanya terintegrasi dalam bingkai 

kejiwaan yang utuh. 

Terdapat beberapa hal yang dapat mempengaruhi perkembangan sosial emosional anak usia dini salah satunya 

yaitu faktor lingkungan. (Schaffer, 1982; Luo et al, 2022) menyatakan bahwa kondisi lingkungan yang dapat 

mempengaruhi perkembangan sosial emosional anak yaitu daerah yang terlalu padat, daerah yang memiliki 
angka kejahatan yang tinggi, kondisi daerah yang rawan bencana, serta kurangnya fasilitas lingkungan yang 

merangsang, merupakan salah satu pendorong tumbuh kembang anak, serta lingkungan yang merangsang 

dapat mendorong perkembangan fisik dan mental anak secara baik begitupun sebaliknya.   

Hal tersebut sesuai dengan kasus yang terjadi di  lembaga Pendidikan Anak Usia Dini di Cianjur Jawa Barat 

yang beberapa waktu yang lalu mengalami bencana Gempa Bumi. Gempa Bumi Cianjur yang berkekuatan 5.6 

magnitudo menjadikan  ratusan sekolah rusak, puluhan ribu guru dan ratusan ribu siswa terganggu kegiatan 

belajar-mengajarnya di 16 kecamatan yang terdampak gempa bumi di Kabupaten Cianjur, Terkait ekosistem 

pendidikan, berdasarkan data Kabupaten Cianjur Dalam Angka 2022, terdapat 1.719 jumlah sekolah atau 

satuan pendidikan dari TK hingga SMA/SMK termasuk sekolah-sekolah/madrasah di bawah Kementerian 

agama di 16 kecamatan yang terdampak gempa Jawa Barat. Bencana gempa bumi tersebut sangat memberikan 

dampak terhadap sektor Pendidikan terutama dalam hal kegiatan belajar mengajarnya. Memerlukan waktu 

kurang lebih 2 minggu untuk anak-anak bisa Kembali ke sekolah dan itupun siswa belajar di tenda-tenda 

darurat.  

Salah satu prinsip pembelajaran PAUD yakni kegiatan pembelajaran harus memperhatikan lingkungan 

kondusif, di mana lingkungan pembelajaran diciptakan sedemikian rupa agar menarik, menyenangkan, aman, 

dan nyaman bagi anak. Penataan ruang diatur agar anak dapat berinteraksi dengan guru, pengasuh, dan anak 

lain. Lingkungan yang kondusif mampu mendorong munculnya proses pemikiran ilmiah. Lingkungan yang 

kondusif atau yang mendukung mencakup suasana yang baik, waktu yang cukup, dan penataan yang tepat. 

Akan tetapi prinsip pembelajaran PAUD tersebut berbeda dengan yang terjadi Kabupaten Cianjur saat ini, 

salah satunya yaitu di beberapa lembaga Pendidikan anak usia dini di Cianjur, peserta didik belum 

mendapatkan haknya lagi untuk mendapatkan pelayanan pembelajaran yang memang harus memperhatikan 

kondisi lingkungan yang nyaman untuk dilaksanakan kegiatan pembelajaran. 

Berdasarkan hasil observasi peneliti menemukan beberapa kasus di mana kegiatan pembelajaran telah 

dilaksanakan sekitar satu bulan lebih, akan tetapi guru masih menemukan banyak permasalahan terkait dengan 

aspek perkembangan anak, salah satunya yaitu perkembangan sosial emosional. Pengembangan aspek sosial-

emosional pada anak usia dini harus diperhatikan, apalagi pasca-bencana. Sebagai orang tua dan guru, penting 

untuk memperhatikan tumbuh kembang anak. Karena ada beberapa kasus anak tumbuh secara tidak normal, 

apabila orang dewasa tidak mengatasinya sedini mungkin, maka akan mempengaruhi perkembangannya. 

Akibatnya, anak-anak akan merasa berbeda dan sulit menerima lingkungannya. Akan tetapi, jika sudah teratasi 

sedini mungkin, kita bisa mencegahnya. Apalagi seiring bertambah usia, perkembangan terhadap aspek sosial-

emosionalnya berbeda (Su & Ng, 2023).  

Penelitian mengenai dampak dari gempa cianjur sudah banyak dilakukan seperti yang dilaksanakan oleh 

(Utami et al., 2022) yang menyatakan bahwa penggunaan buku cerita dapat mengurangi tramuma pasca gempa 

pada anak. Selain itu penelitian (Cabella & Rasminto, 2022) juga memberikan informasi bahwa permainan 

tradisional dapat dijadikan salah satu cara untuk menumbuhkan rasa bahagia  sehingga anak sedikit lupa akan 

kesedihannya pasca gempa Cianjur. Hal serupa penelitian yang dilaksanakan oleh  (Puspadiningrum et al., 

2017) menyatakan bahwa ekstra kulikuler pramuka mampu menumbuhkan sikap sigap bencana kepada anak. 

Meskipun penelitian mengenai dampak gempa bumi Cianjur sudah banyak dilakukan, akan tetapi penelitian 

mengenai kegiatan belajar mengajar pasca  gempa Cianjur terhadap perkembangan sosial emosional anak usia 
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dini belum ada yang melaksanakan penelitian. Maka berdasarkan hal tersebut peneliti tertarik untuk 

melaksanakan penelitian mengenai kegaiatan belejar mengajar pasca gempa bumi terhadap perkembangan 

sosial emosional anak usia dini.  

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Studi kasus 

merupakan penjelasan suatu program, kejadian, aktivitas, proses, individu atau sekolompok individu secara 

mendalam, menyeluruh, bermakna, intesif dan alamiah (sesuai dengan kondisi) sebagai satu kesatuan dalam 

parameter tertentu seperti tempat dan waktu yang spesifik sehingga tidak diperlukan adanya perlakuan 

(Hancock and Algozzine, 2006; Emzir, 2012; Creswell, 2014). Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk 

mengungkapkan secara lebih rinci dan jelas tentang kegiatan belajar mengajar pasca bencana gempa Cianjur 

terhadap perkembangan sosial emosional anak usia dini. Subjek penelitaiannya yaitu peserta didik di TK Insan 

Kamil Kecamatan Cugenang Kbaupaten Cianjur yang berjumlah siswa laki-laki 12 orang dan siswa perempuan 

13 orang. Teknik pengumpulan data dan instrument yang digunakan yaitu wawancara dan observasi. Serta 

anaisis data yang digunakan yaitu grounded theory dengan menggunakan tahapan coding yaitu open coding, 
axial coding dan selective coding. Open coding dilakukan untuk memisahkan data yang kemudian 

dibandingkan persamaan dan perbedaannya. Selanjutnya data dari open coding akan diproses lagi pada tahapan 

axial coding yang akan diintegrasikan pada tahapan selective coding sehingga menjadi sebuah tema. Proses 

coding dapat dilihat pada table 1. 

Tabel 1. Tahapan Coding 

Tema Celective Coding Axial coding 

Perkembangan Sosial 

Emosional Anak Usia Dini: 

Studi Kasus Terhadap 

Kegiatan Belajar Mengajar 

Pasca Bencana Gempa 

Bumi Cianjur 

 

1. Muncul ketakutan 

dan kecemasan 

- Cemas 

- Takut 

- Kurang Mandiri 

- Tidak Fokus 

- Kurang Konsentrasi  

- Peran orang tua 

- Motivasi  

- Perlindungan  

- Dan lain sebagainya 

2. Berkurangnya 

kemandirian anak 

3. Berkurangnya 

fokus dan 

konsentrasi anak 

4. Keterlibatan orang 

tua sebagai salah 

satu alternatif 

  

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL  

A. Bentuk Sosial Emosional Anak yang Muncul Pada Saat Kegiatan Belajar Mengajar Pasca Gempa 

Bumi Cianjur 

Para siswa korban bencana gempa di Kabupaten Cianjur hingga saat ini masih belajar di bawah tenda-tenda 

darurat bantuan pemerintah pusat, Para siswa belajar tanpa menggunakan kursi dan meja. Namun mereka 

tampak mengikuti pelajaran dengan serius dari guru mereka. Kegiatan belajar dengan sarana dan prasarana 

yang darurat dan sederhana itu sudah berlangsung selama dua bulan pasca gempa. Karena itu, kondisi 
belajar mengajar yang belum normal, jam kegiatan tersebut tidak sama dengan sebelum bencana alam. "Jam 

10.00 WIB siswa sudah pulang”. Ungkap Ibu R salah satu guru di TK Insan Kamil. Meskipun sekilas tidak 

tampak anak-anak mengalami guncangan dari segi emosionalnya, akan tetapi pada saat kegiatan 

pembelajaan anak-anak menunjukan perilaku yang berbeda pada saat sebelum terjadi gempa dan sesudah 

gempa. Berikut bentuk permasalahan sosial emosional yang muncul pada anak pasca gempa Cianjur Jawa 

Barat. 

 

a. Muncul Ketakutan dan Kecemasan  

Gempa bumi Cianjur beberapa waktu yang lalu menyisakan dampak yang begitu berat bagi para anak didik 

di TK Insan kamil, beberapa aspek perkembangan anak menjadi korbannya salah satunya yaitu anak terlihat 
selalu takut dan cemas. Meskipun pelaksanaan kegiatan pembelajaran sudah lama dilaksanakan kembali 

namun belum sepenuhnya kembali normal, dampak gempa terhadap sosial emosional masih terlihat dan 

masih sering terjadi. Anak terlihat linglung dan lambat merespon ketika guru memberikan pembelajaran, 

https://www.tempo.co/tag/gempa-palu
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atau guru mengajak anak untuk berkomunikasi. hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara ibu R salah 

satu guru yang ada di TK Insan Kamil. 

 

“jadi meskipun kegiatan pembelajaran sudah lama, tapi gitu bu anakteh lama meresponnya kalau diajak 

ngobrol, gitu we kaya yang linglung, takut. Baru Sebagian anak yang sudah mulai normal tapi masih banyak 

anak yang masih takut apalagi kalua kegiatan pembelajaran dilaksanakan di dalam kelas” (wawancara 

Rabu, 15 Februari 2023) 

 

“pada saat kegiatan pembelajaran, B terlihat tidak fokus melaksanakan kegiatan mewarnai, banyak 

melamun, terus melihat keluar, dan sesekali menangis ingin ibunya masuk ke dalam kelas ”(wawancara 

Rabu, 22 Februari 2023) 

 

Berdasarkan hasil observasi tersebut bahwa memang ketakutan dan kecemasan sedang dialami anak-anak di 

TK Insan Kamil karna Pasca gempa, karena perilaku anak sangat berbeda pada saat sebelum terjadi gempa. 

Kecemasan bergantung pada kemampuan membayangkan sesuatu yang tidak tertampung di depan mata, 

sehingga perasaan ini berkembang lebih kemudian disandingkan dengan rasa takut. 

 

b. Berkurangnya Kemandirian Anak 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, pasca gempa bumi Cianjur beberapa waktu lalu 

memberikan dampak terhadap kemandirian anak. Lokasi TK yang berada di daerah pedesaan yang notabene 

anak-anak terlihat sangat mandiri seperti selalu berangkat dan pulang sekolah sendiri, berani belajar sendiri di 

dalam kelas tanpa harus ditunggu, dan lain sebagainnya. Akan tetapi, setelah bencana gempa terjadi 

kemandirian anak menjadi bermasalah, seperti anak selalu ingin di tunggu di dalam kelas oleh orang tua dan 

tidak mau jauh dari orang tuanya. Hal tersebut sesuai dengan hasil observasi bahwa. 

 

“sebagian anak pada awal kegiatan seperti berbaris, masuk ke dalam kelas, kegiatan pembelajaran, dan 

sampai pulang, anak terus ingin didampingi oleh ibunya”. (Observasi, 15 Februari 2023 ) 

 

Hasil observasi di atas sesuai dengan hasil wawancara yang dilaksankan kepada ibu R dan ibu S. 

 

“iya bu memang sebagian anak menjadi ingin selalu ditemani ibunya, padahal anak tersebut mandiri ko, 

cuman setelah gempa aja anaknya jadi ketakutan gitu, padalah sekolah sudah lama juga berlangsung. Tapi 

mungkin karna masih ada gempa susulan juga sih mungkin yang mengakibatkan anak masih merasa takut 

dan gak mau ditinggal ibunya”. (wawancara, Rabu 15 Februari 2023) 

 

“ia bua nak jadi gak berani ke sekolah sendiri, meskipun sudah beberapa kali di beri pengertian juga, dan 

sering banyak relawan yang memebrikan trauma healing tapi tetap saja anak ma uterus di damping ibunya, 

mudah mudahan nantimah tidak lagi dan bisa Kembali seperti sedia kala”(wawancara, 22 Februari 2023) 

 

Dari hasil observasi dan wawancara yang dilaksanakan bahwa memang benar bencana gempa cianjur 

memberikan dampak terhadap perkembangan kemandirian anak. 

 
c. Berkurangnya Fokus dan Konsentrasi Anak  

Peserta didik TK Insan Kamil mengalami perbedaan dalam hal fokus dan konsentrasi belajar pasca gempa 

bumi waktu lalu, anak anak terlihat tidak fokus belajar, di mana anak terlihat lebih sering melihat keluar 

ruangan jika sedang belajar dan sering keluar masuk ruang kelas. Hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara 

yang dilaksanakan kepada ibu R dan hasil observasi kepada anak. 

 

“padahal anak-anak masuk sekolah itu sudah lumayan lama maju 2 bulan, tetapi masih ada bu anak yang 

kurang konsentrasi, anak-anak keluar masuk kelas terus dengan alasan takut ada gempa lagi bu. Pokonamah 

beda bu beberapa aspek perkembangana anak banyak yang terganggu. Tapi memang bu pasca gempa itu 

kita itu kaya linglung bu, kurang fokus, saya juga sbgai orang dewasa begitu kurang konsen, apalagi anak”. 
(wawancara, Rabu 15 Februari 2023) 

 

“pembelajaran terlihat tidak kondusif, kurang lebih 30 menit anak bisa mengikuti kegiatan pembelajaran 

secara efektif. Selebihnya anak sering keluar masuk kelas, dan kadang anak meminta untuk pulang kepada 
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gurunya. Selain itu anak terlihat tidak mau mengerjakan tugasnya sampai selesai, dengan alas an ingin 

mengerjakan tugasnya di rumah” (Observasi, 15 Februari 2023) 

Agar perkembangan anak dapat berkembanga secara optimal memang diperlukan sebuah konsentrasi dan 

fokus yang bagus bagi anak, agar anak mampu mudah memahami apa yang disampaikan oleh guru. Namun 

hal tersebut berbeda dengan fakta di lapangan, dimana pasca gempa beberapa waktu yang lalu dimana anak 

menjadi kurang konsentrasi.  

B. Keterlibatan Orang Tua Menjadi Salah Satu Alternatif Pemecahan Masalah 

Berbagai masalah yang dihadapi anak pasca terjadinya gempa bumi, mejadikan PR bagi para guru TK Insan 

Kamil agar mampu memulihkan perkembangan anak yang pada saat ini mengalami penurunan dalam 

perkembangannya. Para guru semaksimal mungkin mencari alternatif agar perkembangan anak kembali seperti 

semula yang sempat mengalami penurunan. Melihat permasalahan yang terjadi, para guru membuat keputusan 

untuk melibatkan orang tua dalam setiap kegiatan pembelajaran berlangsung. Seperti guru membuatt konsep 

pembelajaran yang bisa dibuat kolaborasi antara orang tua dan anak. Dua kali dalam satu minggu guru 

melibatkan orang tua dalam kegiatan pembelajaran yang dikemas dalam sebuah permainan, melaksanakan 

kegiatan meronce bersama, juga menggambar dan mewarnai bersama. Adapun hasil wawancara yang 

dilaksakan kepada ibu R. 

“jadi kami setelah menemukan berbagai permasalah, kita sambil makan-makan ngobrol santai dan 

membahas mengenai permasalahan anak, pada waktu itu kita sepakat untuk melibatkan orang tua dalam 

kegiatan pembelajaran. Bu kepsek sempet searching juga di google bahwa ternyata melibatkan orang tua 

dalam kegiatan pembelajaran banyak manfaatnya, dari situ kita langsung sosialisasi kepada orang tua 

mengenai keterlibatan orang tua, dan alhamdulillah orang tua setuju” (wawancara, 22 Februari 2023) 

Setelah beberapa kali melaksanakan kegiatan pembelajaran yang melibatkan orang tua, kegiatan pembelajaran 

mengalami perubahan sedikit demi sedikit. Anak terlihat tenang dan merasa ada yang melindungi, terlihat 

ketika anak sedang melaksanakan kegaiatan mewarnai. 

“pada saat kegaiatan mewarnai, salah satu anak yang mengalami penurunan perkembangannya seperti 

takut dan cemas, ketika sedang melaksanakan kegiatan belajar, pada saat itu anak terlihat tenang. Anak 

terlihat enjoy melaksanakan kegatan mewarnai dan sesekali menuntun ibunya untuk memnggunakan 

krayon yang dipilihnya agar penggunaan warna pada gambar terlihat senada. Sesekali anak tertawa 

terbahak-bahak melihat tingkah laku ibunya yang terlihat mewarnai tidak rapih dan keluar garis” 

(observasi, 22 Februari 2023) 

Dari hal tersebut peran orang tua dalam kegiatan pembelajaran memang sangat memberikan dampak positif, 

terlebih lagi anak sedag mengalami guncangan baik secara fisik dan psikologis. 

 

PEMBAHASAN  

A. Ketakutan Kecemasan 

Berdasarkan hasil penelitian menjelaskan bahwa rasa cemas dan takut masih sering terjadi kepada anak 

pasca gempa beberapa waktu lalu, hal tersebut sesuai dengan pendapat (Say How Ong et al., 2006; Duffy 

et al., 2013) ketakutan adalah hasil kesulitan anak membedakan mana yang nyata dan imajinasi . pendapat 

tersebut senada dengan pendapat para ahli lain yang menyatakan kemunculan ketakutan pada masa kanak-

kanak yang berbeda  dari ketakutan dan kecemasan yang ditimbulkan oleh situasi traumatis seperti 

kekerasan fisik dan seksual, termasuk trauma akibat tertimpa bencana alam (Tandon et al., 2009; Martini 

et al., 2010). Rasa cemas biasanya ditandai dengan rasa kekhawatiran, ketidakenakan, dan prasasa yang 

tidak baik yang tidak dapat dihindari oleh seseorang, disertai dengan perasaan tidak berdaya karena merasa 

menemui jalan buntu dan disertai dengan ketidakmampuan menemukan pemecahan masalah yang dihadapi 

(Comer et al., 2012), pendapat tersebut sesuai dengan hasil observasi yang dilaksanakan. 

 

Penyebab rasa takut dan cemas muncul pada anak usia dini ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan 

oleh (Ghina Wulansuci et al., 2022; G Wulansuci, 2021; G Wulansuci & Kurniati, 2019) penyebab anak 

menjadi merasa takut dan cemas yaitu disebabkan oleh kegiatan pembelajaran yang terlalu sukar dimengerti 

oleh anak usia dini. Namun dapat disimpulkan bahwa rasa cemas dan takut rentan teralami oleh anak usia 
dini. Maka sekiranya guru mampu menciptakan kegiatan yang inovatif agar mampu meminimalisir 

terjadinya takut dan cemas pada anak usia dini. 
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B. Kemandirian 

Hasil temuan di atas berbeda dengan pendapat ahli berikut (Nasution, 2017: Sa’diyah, 2017) menyatakan 

bahwa “Kemandirian menjadi penting bagi anak usia dini agar anak mampu menjalani kehidupan tanpa 

bergantung kepada orang lain. Mandiri dalam mempersiapkan diri anak untuk menjalani masa depan untuk 

membentuk anak menjadi pribadi yang berkualitas serta membuat anak mampu bergaul dengan orang lain. 

Anak mandiri cenderung lebih positif di dalam kehidupan kesehariannya, lebih banyak berprestasi di bidang 

akademik dan terlihat lebih percaya diri dalam menyelesaikan tugasnya sehari-hari”. Sejalan dengan 

pendapat Nasution dan Sa’diyah, akan tetapi jika melihat kasus dilapangan memang kita sebagai orang 

dewasa perlu memahaminya juga. Sudah jelas memang pada awalnya anak tersebut sudah mandiri, akan 

tetapi dikarenakan ada gempa bumi anak menjadi dilanda kehawatiran yang berlebih dan selalu tidak mau 

jauh dari orang tuanya.  

 

Diperlukan waktu lama untuk mengembalikan anak Kembali menjadi mandiri, karena mandiri sangatlah 

penting untuk kehidupan anak orang tua bisa menjadi orangtua untuk mengembalikan kemandirian anak, 

Sebagai latihan kemandirian, sebaiknya orang tua tidak membiarkan anak terus-menerus dilayani dan 

membebaskannya dari pekerjaan rumah tangga. Orang tua perlu memberinya tugas sesuai dengan 

kemampuan dan perkembangan anak, karena melibatkan anak dalam kegiatan membantu dan melatih anak 

untuk mandiri.(Sari & Rasyidah, 2020: Harjanty, 2019). Dengan kerjasama antara sekolah dan orang tua, 

kemandirian anak yang mengalami gangguan, akan mengalami perubahan dan Kembali seperti sedia kala.  

 

C. Fokus Dan Konsentrasi 

Fokus dan konsentrasi merupakan sesuatu hal yang sangat penting dilakukan oleh setiap manusia dalam 

segala hal. Maka konsentrasi tersebut harus dilatih sedini mungkin agar anak mampu melakukan sesuatu, 

sehingga itu mampu dikerjakan dalam waktu tertentu. Akan tetapi durasi konsentrasi anak dengan orang 

dewasa berbeda, seperti pendapat (Manurung & Simatupang, 2019) “anak usia 2 tahun, rentang konsentrasi 

idealnya adalah 4 hingga 6 menit, sedangkan 4 tahun delapan hingga 12 menit, 6 tahun 12 hingga 18 menit, 

dan 8 tahun di 16 hingga 24 menit”. Pendapat manurung berbeda dengan yang terjadi di lapangan saat ini, 

memang pada saat sebelum terjadinya gempa anak mampu menujukan konsentrasinya kurang lebi 15 menit, 

akan tetapi pasca gempa konsentrasi anak menjadi berkurang, setelah peneliti amati tidak mencapai 10 

menit anak sering melihat keluar ruangan, pergi keluar ruangan hanya sekedar berkeliling lapangan 

kemudian masuk lagi ke dalam kelas. Jadi dapat disimpulkan bahwa gempa dapat mempengaruhi psikologis 

dan perkembangan anak usia dini. 

 

Konsentrasi belajar sangat besar pengaruhnya terhadap hasil belajar. Konsentrasi penuh pada seorang anak 

akan membuat anak tersebut dapat menangkap hal-hal yang penting dari pembelajaran yang sedang 

disampaikan. Hal ini berarti bahwa konsentrasi dapat membuat seseorang menguasai apa yang 

dipelajarinya, karena dengan konsentrasi anak akan menjadi terfokus terhadap kegiatan yang sedang 

dilakukannya. Bagi seorang anak yang sudah terbiasa berkonsentrasi dalam belajar akan dapat belajar 

sebaik-baiknya, kapan dan dimanapun berada. (Gunathilake, 2019) “kemampuan berkonsentrasi pada 

dasarnya ada pada setiap orang dan merupakan kebiasaan yang dapat dilatih jadi bukan bakat/bawaan”. 

Sependapat dengan penapat Gunathilake bahwa meskipun peserta didik pada saat in mengalai penurunan 

dalam hal kemampuannya dalam konsentrasi, akan tetapi jika terus diberikan stimulus baik itu oleh orang 
tua dan guru, pasti kemampuan konsentrasi anak akan berubah seperti sedia kala. 

 

Penelitian ini berbeda dengan penelitian yang dilaksanakan oleh (Putri & Widiastuti, 2019; Gunathilake, 

2019) Adapun yang menjadi pembeda antara penelitian ini dengan penelitian yang sudah dilaksanakan oleh 

peneliti lain yaitu dari penyebab konsentrasi belajar anak menjadi berkurang. Penelitian ini penyebab anak 

menjadi kurang konsentrasi disebabkan trauma pasca gempa, sedangkan penelitian yang dilaksanakan oleh 

Putri dan Gunathilake penyebab konsentrasi anak menjadi berkurang yaitu pembelajaran yang terlalu sukar, 

banyak teman lain yang menganggu konsetrasi, dan efek dari penguanaan gadget di rumah secara 

berlebihan 

 
D. Keterlibatan Orang Tua  

Kejadian tersebut bisa mengatakan bahwa keterlibatan orang tua sangat memberikan pengaruh sangat besar 

terhadap perkembangan anak. Untuk itu, peran orang tua dalam pembelajaran di semua kondisi yang terjadi 

menjadi perhatian penting agar proses tumbuh kembang anak tetap berjalan dengan baik sesuai tahapannya. 
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Adapun peran orang tua dalam pembelajaran baik di rumah maupun di sekolah adalah sebagai motivator, 

fasilitator, mediator, evaluator, partner/mitra, supervisor (Hidayati et al., 2011; Rima, Selviana et al., 2016; 

Lamb, 2010). Masing-masing tidak bisa berdiri sendiri karena saling terkait baik untuk pembelajaran di 

rumah maupun di sekolah.  

 

Tak hanya memastikan tumbuh kembang anak berjalan optimal, orang tua juga punya peran penting dalam 

pendidikan anak. Peran dan keterlibatan orang tua adalah kunci sukses bagi pendidikan anak. Ketika orang 

tua terlibat, anak-anak jadi bisa lebih menaruh perhatian pada pekerjaan sekolah mereka, dan mencapai 

hasil belajar yang lebih baik. Dalam jangka panjang, hal ini tentu dapat memberi manfaat bagi kehidupan 

anak kelak. Jadi, penting bagi orang tua untuk terlibat secara aktif dalam pendidikan anak-anaknya. Namun, 

bukan berarti memonopoli dan mengatur semua hal tanpa mempertimbangkan pendapat anak. Peran orang 

tua dalam pendidikan anak maksudnya adalah bagaimana orang tua mendukung dan memastikan anaknya 

menerima dan menjalani pendidikan yang berkualitas (Belsky, 1984). 

 

Peran orang tua terhadap anak harus benar-benar dijalankan sesuai dengan tugas-tugas yang semestinya 

dilakukan oleh orang tua, karena cara yang dilakukan oleh orang tua menjadi pegangan bagi anak tersebut. 

Orang tua memiliki peran yang sangat besar untuk mempengaruhi anaknya saat peka terhadap pengaruh 

luar. Salah satu penentu keberhasilan terbaik di sekolah adalah keterlibatan orang tua ketika siswa belajar 

di rumah dan terlibat dalam pendidikan anak. Adapun manfaat keterlibatan orang tua dalam kegiatan belajar 

mengajar agi anak yaitu Membangun dan meningkatkan kepercayaan diri anak, Meningkatkan keinginan 

untuk belajar, Terpantaunya perkembangan anak,  Meningkatkan perilaku positif.(Newland et al., 2013).  

 

Peran orang tua dalam perkembangan anak sangat krusial. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa 

pencapaian pelajar meningkat jika orang tua mengambil peran aktif dalam pendidikan anak-anak mereka. 

Keterlibatan orang tua memiliki kaitan erat dengan hasil prestasi anak. Itulah sebabnya sekolah yang baik 

adalah sekolah yang memberikan tempat bagi orang tua untuk ikut terlibat dalam pendidikan anak-anak 

mereka. Bagaimana orang tua melibatkan diri adalah faktor kunci dalam meningkatkan prestasi anak dan 

juga menjaga kedewasaan mentalnya. Menurut penelitian di Vanderbilt University, keterlibatan orang tua 

bukan hanya proses yang statis tapi berlangsung sepanjang waktu dan sangat dinamis. Selain orang tua, 

sekolah, anak-anak dan lingkungan sosial juga secara bersamaan memegang peranan penting dalam proses 

ini. 

 

Selain di sekolah dirumahpun orang tua memilki fungsi diantaranya Pengasuhan Perawatan fisik, perawatan 

psikis, kasih sayang, dan pemenuhan kebutuhan sosial. 1). emosi Pendidikan, Mendampingi anak (bermain, 

menonton TV, membacakan buku dan mendongeng). 2). Mengobrol dengan anak tentang kegiatan mereka 

sehari-hari di sekolah. 3) Memastikan anak punya tempat yang kondusif untuk belajar. Pengembangan 

karakter 4). Membiasakan ibadah, Membiasakan sikap dan perilaku positif, PHBS. Perlindungan 

Memberikan rasa aman termasuk dari ancaman kekerasan, pelecehan, perundungan serta resiko bencana 

(menjadi teman dan pendengar yang baik). 

 

Berdasarkan hal di atas maka dengan melibatkan orang tua dalam kegiatan pembelajaran, terutma pasca 

gempa bumi cianjur, memberikan dampak yang sangat positif dan mampu meminimalisir munculnya 
ketakutan dan kecemasan pada anak, serta meningkatkan konsentrasi pada saat belajar. Hasil penelitian 

tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Sitompul et al., 2021)  yang menyatakan bahwa 

pelaksanaan bimbingan konseling sangat bermanfaat untuk mengatasi permasalahan terkait dengan aspek 

pertumbuhan dan perkembangan anak salah satunya yaitu ketakutan atau kecemasan. Adapun yang 

membedakan antara penelitian yang sudah banyak dilakukan oleh peneliti lain terkait dengan permasalahan 

anak usia dini, dengan penelitian ini yaitu terletak pada subjek penelitian yang berasal dari anak-anak yang 

terdampak gempa bumi, yang secara psikologis mengalami gangguan secara tiba-tiba.  

 

 

 

KESIMPULAN  

Gempa bumi Cianjur memberikan dampak terhadap tumbuh kembang anak usia dini di TK Insan Kamil 

Kecamatan Cugenang Kabupaten Cianjur, ketakutan dan kecemasan, menurunnya kemandirian anak, serta 
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kurang konsentrasi dalam belajar merupakan salah satu dampak yang terjadi dalam kegiatan belajar mengajar 

di TK Insan Kamil. Keterlibatan orang tua dalam kegiatan pembelajaran dijadikan sebuah alternatif solusi agar 

pemrmasalahan tersebut bisa teratasi, dan memberikan perubahan serta dampak postif terhadap perubahan 

perkembangan sosial emosional anak usia dini.  
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